BAB V

PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di Banjar Dusun Kasih Sari, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Siskeudes memiliki dampak positif terhadap
pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa Siskeudes tidak

hanya mempermudah proses pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam

proses implementasi, seperti kurangnya pemahaman dan keterampilan dari
pengurus dalam menggunakan aplikasi Siskeudes. Hal ini mengindikasikan
perlunya pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia di tingkat desa. Selain itu, dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan
pada  penerapan  aplikasi  Sistem  Keuangan Desa (SISKEUDES).
Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan agar pihak-pihak
terkait, termasuk pemerintah desa dan instansi pengawas, memberikan perhatian
lebih terhadap pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan Siskeudes.
Diharapkan, dengan adanya upaya tersebut, pengelolaan keuangan desa dapat

dilakukan secara lebih efektif dan efisien, serta memberikan manfaat yang
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maksimal bagi masyarakat. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruh Siskeudes terhadap pembangunan ekonomi dan

kesejahteraan masyarakat di desa.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan, yang dapat mempengaruhi hasil dan generalisasi temuan. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu Banjar Dusun Kasih Sari,
sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan pada
desa-desa lain dengan karakteristik yang berbeda. Keterbatasan ini
mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut di berbagai lokasi untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan Siskeudes
di tingkat daerah yaitu dalam hal penelitian ini berada pada tingkat desa.

Kedua, penelitian ini mengandalkan wawancara sebagai metode
pengumpulan data utama, yang dapat dipengaruhi oleh subjektivitas responden.
Meskipun upaya telah dilakukan untuk memilih narasumber yang relevan dan
berpengalaman, tentunya masih ada kemungkinan untuk terjadi adanya bias dalam
jawaban tetap ada. Oleh karena itu, penggunaan metode triangulasi sangat
dianjurkan dengan menggabungkan teknik pengumpulan data lain, seperti observasi
atau kuesioner, dapat memberikan hasil yang lebih valid dan reliabel.

Ketiga, keterbatasan dalam hal waktu dan sumber daya juga mempengaruhi

kedalaman analisis yang dapat dilakukan. Penelitian ini tidak dapat mengeksplorasi



53

semua aspek yang berkaitan dengan penerapan Siskeudes secara mendetail,
sehingga beberapa faktor yang mungkin berpengaruh terhadap efektivitas
pengelolaan keuangan desa tidak dapat diidentifikasi.
Dengan demikian, meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga mengenai penerapan SISKEUDES di Banjar Dusun Kasih Sari, penting
untuk mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan tersebut dalam interpretasi
hasil dan rekomendasi yang diberikan. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat
mengatasi keterbatasan ini dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan

terhadap pengembangan sistem keuangan desa.

5.3 Saran

Setelah melakukan analisis dan pembahasan terhadap berbagai aspek yang
terkait dengan implementasi penerapan SISKEUDES Banjar Dusun Kasih Sari
terdapat beberapa temuan keterbatasan yang dapat dijadikan dasar untuk perbaikan
dan pengembangan lebih lanjut. Pada bagian ini, peneliti memberikan saran-saran
yang diharapkan dapat menjadi solusi atau rekomendasi yang berguna bagi pihak

pengelola Banjar Dusun Kasih Sari dan bagi penelitian selanjutnya.

5.3.1 Bagi Banjar Dusun Kasih Sari

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan aplikasi Sistem Keuangan

Desa (SISKEUDES) di Banjar Dusun Kasih Sari, terdapat beberapa saran yang
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dapat diajukan kepada pengelola Banjar Dusun Kasih Sari untuk meningkatkan

efektivitas pengelolaan keuangan desa melalui aplikasi SISKEUDES:

1. Peningkatan Pelatihan dan Pendampingan, disarankan agar pemerintah desa
dan instansi terkait mengadakan pelatihan yang lebih intensif dan
berkelanjutan bagi pengurus Banjar dalam penggunaan aplikasi
SISKEUDES. Pelatihan ini sebaiknya mencakup aspek teknis penggunaan
aplikasi serta pemahaman mengenai pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.

2. Pengembangan Modul Pembelajaran, diperlukan pengembangan modul
pembelajaran yang mudah dipahami dan dapat diakses oleh pengurus
Banjar. Modul ini dapat berisi panduan langkah demi langkah dalam
menggunakan aplikasi SISKEUDES, serta contoh-contoh kasus yang
relevan untuk memudahkan pemahaman.

3. Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi, disarankan agar terdapat
peningkatan komunikasi dan koordinasi antara pengurus Banjar, pemerintah
desa, dan lembaga terkait lainnya. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
semua pihak memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan manfaat
dari penerapan Siskeudes.

4. Evaluasi dan Monitoring Berkala, penting untuk melakukan evaluasi dan
monitoring secara berkala terhadap penerapan aplikasi SISKEUDES di
Banjar. Dengan adanya evaluasi, dapat diidentifikasi kendala yang dihadapi
dan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan

efektivitas sistem.
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5. Penelitian Lanjutan, diharapkan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan di
desa-desa lain untuk membandingkan penerapan aplikasi SISKEUDES dan
mengidentifikasi  faktor-faktor yang mempengaruhi  keberhasilan
implementasi. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas

mengenai praktik terbaik dalam pengelolaan keuangan desa.

Dengan  mengimplementasikan  saran-saran  tersebut, diharapkan
pengelolaan keuangan desa melalui SISKEUDES dapat berjalan lebih efektif,
transparan, dan akuntabel, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi

masyarakat.

5.3.2 Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan aplikasi Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES) di Banjar Dusun Kasih Sari, terdapat beberapa saran yang
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya agar meningkatkan hasil dari
penelitian yang sekarang menjadi lebih sempurna dan menghasilkan hasil yang

maksimal. Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Perluasan Lokasi Penelitian, Penelitian selanjutnya disarankan untuk
dilakukan di beberapa desa dengan karakteristik yang berbeda. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
penerapan Siskeudes di berbagai konteks dan untuk membandingkan
efektivitasnya di berbagai lokasi.

2. Penggunaan Metode Campuran, Disarankan agar penelitian mendatang

menggunakan metode campuran, yaitu kombinasi antara kuantitatif dan
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kualitatif. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang
lebih mendalam dan variatif, serta mengurangi bias yang mungkin terjadi
jika hanya mengandalkan satu metode pengumpulan data.

. Fokus pada Dampak Jangka Panjang, Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penerapan Siskeudes terhadap
pengelolaan keuangan desa dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
dapat mencakup analisis terhadap perubahan yang terjadi dalam
pengelolaan anggaran, transparansi, dan partisipasi masyarakat setelah
penerapan Siskeudes.

. Analisis Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat, Penelitian mendatang
sebaiknya lebih mendalam dalam menganalisis faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan Siskeudes. Identifikasi faktor-
faktor ini dapat membantu dalam merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan implementasi sistem keuangan desa.

. Studi Kasus yang Lebih Mendalam, Penelitian selanjutnya dapat melakukan
studi kasus yang lebih mendalam terhadap desa-desa yang telah berhasil
menerapkan Siskeudes dengan baik. Hal ini dapat memberikan wawasan

tentang praktik terbaik dan inovasi yang dapat diadopsi oleh desa lain.
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5.3.3 Manfaat SISKEUDES bagi Masyarakat Banjar Kasih Sari

1. Transparansi dan Akuntabilitas

SISKEUDES membantu mencatat dan melaporkan semua transaksi
keuangan dari program yang berjalan secara digital, sehingga masyarakat dapat
dengan mudah memantau penggunaan dana desa. Dalam hal akuntabilitas dapat

dilihat melalui proses pelaporan rutin setiap 6 bulan melalui grup komunikasi WA.

2. Efektif dan Efisiensi Pengelolaan Keuangan Banjar Dusun Kasih Sari
Proses pengelolaan keuangan menjadi lebih cepat dan akurat dibandingkan
dengan metode manual, dan juga dari yang sebelumnya masyarakat sulit untuk
mendapatkan informasi pengelolaan keuangan sekarang tanpa masyarakat mencari
tahu sudah bisa diketahui oleh masyarakat Banjar. Khususnya, pada Banjar Kasih

Sari ini terkait identifikasi sumber pendapatan.
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